
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Budidaya Tanaman Nilam  

 
Gambar 1. Tanaman Nilam 

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) yang merupakan salah satu 

tanaman penghasil minyak atsiri. minyak yang dihasilkan  yang dikenal dengan 

minyak nilam ("patchouly oil"). Minyak ini banyak dimanfaatkan  dalam industri 

kosmetik, parfum, sabun, dan industri lainnya. Dengan berkembangnya pengobatan 

aroma terapi, minyak nilam juga bermanfaat untuk penyembuhan fisik, mental dan 

emosional. Manfaat lainnya, minyak nilam bersifat fixatif (mengikat minyak atsiri 

lainnya). Sampai sekarang belum ada produk substitusinya (pengganti). 

Produk yang dihasilkan dari usaha tani nilam adalah terna (daun dan 

ranting). Melalui proses penyulingan dihasilkan minyak nilam. Dalam proses 

penyulingan tersebut dihasilkan limbah berupa ampas penyulingan minyak. Ampas 

ini dapat digunakan sebagai mulsa untuk mengembalikan lahan ke kondisi semula 

(virgin soil). Dalam beberapa kasus, petani menggunakan ampas nilam ini sebagai 

salah satu cara memperbaiki hara tanah dalam pengolahan tanah untuk tanaman 

tertentu. 

Secara taksonomi tanaman nilam (Pogostemonspp) termasuk family 

Labiateae, ordo Lamiales, kelas Angiospermae dan divisi Spermatophyta. Secara 

morfologi tanaman nilam (Pogostemonspp) mempunyai ciri-ciri: berakar serabut, 

bentuk daun bulat sampai lonjong, berambut di permukaan bagian bawah, batang 

berkayu dengan diameter 10 sampai 20 mm. Sistem percabangan bertingkat, 3 - 5 

cabang per tingkat. Tinggi tanaman yang berumur enam bulan dapat mencapai satu 

meter dengan radius cabang 60 cm. Menurut Nuryani (2005) di Indonesia dikenal 
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tiga jenis tanaman nilam yaitu Pogostemon cablin Benth, Pogostemon hortensis 

Backer, dan Pogostemon heyneanus Benth.  

Tanaman nilam dapat tumbuh dan berproduksi pada dataran rendah dan 

dataran tinggi. Di Aceh dan Sumatra Utara dapat tumbuh pada ketinggian 1500 

mdpl. Tanaman nilam membutuhkan suhu udara harian yang berkisar 24 – 28 °C, 

kelembaban relatif harian dengan kisaran 60–90 %. Tanaman nilam membutuhkan 

intensitas cahaya yang cukup, dan tanaman yang diberi naungan tumbuh lebih subur 

dengan daun lebih hijau, lebar dan tipis, tetapi kadar minyaknya rendah. Sebaliknya 

tanaman tanpa naungan pertumbuhannya kurang rimbun, daun kecil dan tebal, 

berwarna kuning kemerahan namun kadar minyak lebih tinggi.  

Produksi terna tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak membentuk 

kayu, dan minyak tertinggi diperoleh pada intensitas cahaya 75% sampai 100%; 

mendapatkan kandungan minyak di pertanaman yang terbuka 5.1%, sedangkan 

yang ditanam sebagai tanaman sela di antara pohon karet dan kelapa sawit hanya 

4.6%. Curah hujan yang diperlukan berkisar 2.300 mm sampai 3.000 mm per tahun 

dengan penyebaran yang merata sepanjang tahun. Tanaman dapat diusahakan pada 

daerah bercurah hujan rendah (1750 - 2500 mm/tahun) dengan pemberian naungan 

dan mulsa.  

Tanaman nilam yang sering dibudidayakan yaitu dari jenis nilam Aceh 

dengan kadar minyak (2,5-5%) dan kualitas minyaknya lebih tinggi dari jenis nilam 

jawa dan nilam sabun. Perbedaannya Nilam Aceh dapat dilihat dari daunnya. 

Permukaan daun nilam Aceh halus, tepi daun bergerigi tumpul dan ujung daunnya 

runcing, sedangkan nilam jawa permukaan daunnya kasar, tepi daun bergerigi 

runcing dan ujung daun meruncing. Berikut adalah morfologi dari ketiga jenis 

tanaman nilam tersebut. 

1. Pogostemon cablin Benth (Nilam Aceh) 

Nilam aceh merupakan tanaman introduksi yang diperkirakan berasal dari 

Filipina atau semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia lebih dari seabad yang 

lalu. Nama lain Pogostemon cablin adalah Pogostemon metha. Nilam ini 

memiliki cirri daunnya agak membulat seperti jantung, di bagian bawah daun 

terdapat bulu-bulu rambut sehingga warnanya tampak pucat dan tidak atau 
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jarang berbunga. Kadar minyaknya antara 2,5 – 5% dan komposisi minyaknya 

bagus. 

2. Pagostemon heyneatus Benth (Nilam Jawa)  

Sering juga sebutkan nilam jawa atau nilam hutan berasal dari India, disebut juga 

nilam kembang karena dapat berkembang/berbunga. Nilam jenis ini sering 

tumbuh secara liar di pekarangan rumah atau ditempat yang jarang dijamah oleh 

manusia. Oleh karena itu, nilam ini sering disebut nilam hutan. Daunnya lebih 

tipis dibandingkan daun nilam jenis Pogostemon cablin lainnya dan ujung 

daunnya agak runcing. Kandungan minyaknya lebih rendah, hanya 1/3 – 1/2 dari 

nilam aceh, yaitu berkisar antara 0,5 - 1,5%. Oleh karena itu, nilam jenis ini 

kurang diminati oleh petani meskipun tanamannya lebih besar dan rimbun 

dibandingkan nilam aceh. Namun, nilam jawa lebih tahan terhadap nematoda 

dan penyakit layu bakteri dibandingkan nilam Aceh, diduga disebabkan oleh 

kandungan fenol dan lignin yang lebih tinggi dari pada nilam Aceh. 

3. Pogostemon hortensis Backer (Nilam Sabun) 

Nilam jenis ini disebut juga nilam sabun, karena digunakan sebagai pengganti 

sabun. Bentuknya hampir sama dengan nilam jawa (Pagostemon heyneatus). 

Daunnya tipis, ujung daun agak runcing dan tidak berbunga. Kadar minyaknya 

rendah, hanya berkisar 0,5 - 1,5% dan komposisi minyaknya pun jelek. 

Terdapat tiga varietas nilam dari jenis nilam Aceh yang sudah dilepas yaitu 

varietas Tapak Tuan, Lhokseumawe dan varietas Sidikalang. Secara visual ketiga 

varietas tersebut dapat dibedakan dari pangkal batangnya. Pangkal batang varietas 

Tapak Tuan hijau dengan sedikit ungu, varietas Lhokseumawe lebih ungu dan 

varietas Sidikalang paling ungu. Untuk perbanyakan tanaman, digunakan bahan 

tanaman yang berasal dari varietas unggul, sehat serta bebas  dari hama dan 

penyakit. Batang atau cabang setek yang berdiameter 0,8-1,0 cm, dengan panjang 

setek 10-20 cm dan paling sedikit mempunyai 3 atau 4 mata tunas. Bahan setek 

diambil dari cabang yang sudah cukup umur, dan berasal dari tengah – tengah 

cabang. Kebutuhan tanaman ± 20.000/ha tanaman, belum termasuk bahan tanaman 

untuk penyulaman. 
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2.1.2 Jenis-Jenis Penyakit Tanaman Nilam 

Indonesia merupakan penghasil minyak nilam terbesar di dunia. Daerah 

utama penghasil minyak nilam di Indonesia adalah Provinsi Aceh dengan sentra 

produksi yang tersebar di beberapa Kabupaten, diantaranya di Aceh Utara, Aceh 

Tengah, Aceh Barat, Aceh Selatan, dan Aceh Tenggara. Sedangkan di Kabupaten 

lainnya seperti Aceh Timur, Pidie, dan Aceh Besar, pertanaman nilam relatif tidak 

luas. Pasokan minyak nilam Indonesia dipasar dunia lebih kurang 75% dan kurang 

lebih 60% minyak nilam Indonesia dihasilkan di daerah Aceh (Tasman dan Hamid, 

1989).  

Pada tahun 2004 produktivitas nilam Indonesia sebesar 103,42 kg/ha, 

namun tahun berikutnya mengalami penurunan menjadi 103,11 kg/ha. Tahun 2006 

terjadi peningkatan produktivitas nilam yang cukup signifikan hingga mencapai 

107,23 kg/ha. Tingkat produktivitas yang cukup tinggi tersebut tidak dapat 

dipertahankan hingga tahun 2007 kembali terjadi penurunan menjadi 72,92 kg/ha 

(Wahyuno dkk, 2011). Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas 

dan mutu nilam Indonesia, selain masalah teknologi, budidaya yang tidak intensif, 

serangan hama dan penyakit, benih yang kurang baik, juga cara penanganan bahan 

baku dan penyulingan minyak nilam yang masih jauh dari sempurna. 

Penyakit budok atau karat palsu merupakan salah satu penyakit yang 

penting pada nilam yang disebabkan oleh Synchytrium pogostemonis. Pada batang 

tanaman sakit terdapat pembengkakan sehingga permukaan batang menjadi kasar 

dengan tonjolan-tonjolan berwarna cokelat kehitaman. Penyakit ini dapat 

dikendalikan dengan fungi sidabenomil dan tidak mengurangi kualitas minyak 

nilam yang dihasilkan. Budok yang disebabkan oleh Synchytrium pogostemonis 

merupakan penyakit penting pada tanaman nilam, karena sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pengendalian kimiawi dilakukan apabila 

diprediksi akan terjadi serangan berat yang akan mempengaruhi produksi minyak 

nilam (Wahyuno dkk, 2011). 

Dalam budidaya nilam banyak terdapat permasalahan, terutama serangan 

hama dan penyakit yang bias mengancam produksi nilam. Untuk beberapa kasus 

penyakit tanaman nilam dapat disampaikan sebagai berikut:  

 



8 
 

1. Penyakit Layu Bakteri 

-  Penyebab penyakit: Bakteri Ralstonia solanacearum 

-   Gejala serangan: 

 Gejala layu dapat terlihat dari tanaman berumur 1 bulan setelah tanam. 

Selanjutnya akar dan pangkal batang membusuk, berwarna kehitaman dan 

kulitnya mengelupas. 

 Gejala layu terlihat yaitu daun menguning dan layu lalu kemudian mati 

 Apabila bagian akar atau batang yang terserang penyakit layu bakteri ini 

dipotong kemudian direndam kedalam air maka akan keluar massa bakteri 

-  Pengendalian 

 Menggunakan media tanam bebas patogen 

 Menggunakan bahan tanaman sehat, varietas Sidikalang 

 Memotong bagian yang terserang lalu membakarnya di luar lahan 

 Melakukan pergiliran tanaman 

 Menggunakan pestisida nabati 

2. Penyakit Daun Kuning/Daun Merah 

- Penyebab penyakit : Nematoda Meloidogyne incognita, Meloidogyne hapla, 

Pratylenchusspp dan Radopholussimilis. Meloidogyne incognita menyerang 

tanaman nilam pada daerah dataran rendah sedangkan Meloidogyne hapla 

menyerang tanaman nilam pada daerah dataran tinggi. 

- Gejala serangan 

 Ditandai dengan berubahnya daun menjadi kuning kemerahan, nampak seperti 

kekurangan unsur N, P, dan K serta dijumpai benjolan/puru pada akar tanaman 

 Apabila bagian akar atau batang yang terserang penyakit layu bakteri ini 

dipotong kemudian diujikan di laboratorium maka akan dijumpai pathogen 

tersebut.  

- Pengendalian  

 Melakukan sanitasi kebun secara rutin untuk memutus siklus hidup patogen 

 Pemupukan dengan pupuk organik (kotoran sapi) yang dikombinasikan dengan 

urea + TSP 5 gr / tanaman, diberikan sebelum tanaman berumur 3 bulan 
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 Menggunakan agensia hayati, yaitu jamur Arthrobotrys sp. yang 

dikombinasikan dengan kotoran sapi, kotoran ayam, serbuk gergaji dan ampas 

kedelai 

 Menggunakan pestisida nabati, yaitu daun mimba 

 Aplikasi bahan organik dan dolomit. Aplikasi kedua bahan tersebut dapat 

meningkatkan pH tanah sehingga populasi nematoda dapat dikendalikan 

 Melakukan pergiliran tanaman untuk memutus siklus hidup pathogen 

3. Penyakit Budok 

- Penyebab penyakit : Jamur Synchytrium pogostemonis (merupakan jamur tular 

tanah). Pada tanaman nilam, spora jamur pathogen ini terdapat di dalam kutil pada 

daun, tangkai daun dan batang tanaman nilam. Kutil yang terbentuk 

mengindikasikan terjadinya penambahan jumlah sel (hiperplasia) dan ukuran sel 

(hipertrofi) tanaman sebagai akibat reaksi dari tanaman terhadap senyawa yang 

dikeluarkan oleh jamur Synchytrium pogostemonis. 

- Gejala serangan : 

 Gejala awal di pertanaman nilam adalah terbentuknya kutil pada daun tunas 

muda yang berada di dekat permukaan tanah 

 Deteksi dini dari penyakit budok adalah ada tidaknya gejala pemendekan tunas 

(roset), kerdil atau kutil pada daun dari tunas – tunas nilam yang baru tumbuh 

- Pengendalian : 

 Melakukan sanitasi kebun secara rutin untuk memutus siklus hidup patogen 

 Tidak menanam nilam pada lahan yang terserang penyakit Budok selama ± 3 

tahun 

 Menghindarkan terjadinya genangan air yang terlalu lama untuk mencegah 

penyebaran spora jamur Synchytrium pogostemonis 

 Mengambil bagian tanaman yang terserang, kemudian membakarnya di luar 

lahan agar tidak menjadi sumberi nokulum 

 Menggunakan pestisi dan abati, yaitu daun mimba 

4. Penyakit Mozaik 

- Penyebab penyakit : disebabkan oleh virus Aphis gossyipii 

- Gejala serangan yaitu daun berwarna kuning atau klorosis setempat kemudian 

daun berubah bentuk dan kemudian menjadi layu. Penyakit mozaik dapat 
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menurunkan produksi daun nilam dan berpengaruh pada kandungan minyak yang 

ada di dalam tanaman tersebut. 

- Pengendalian : 

 Memotong bagian yang teserang dan membakarnya di luar lahan 

 Melakukan sanitasi kebun secara rutin untuk memutus siklus hidup patogen 

 Menggunakan predator untuk mengendalikan populasi vector Aphis gossypii 

 Menggunakan pestisida kimia sebagai alternative pengendalian terakhir 

Salah satu penyakit yang sangat serius dan belum ditemukan cara 

pengendaliannya adalah penyakit budok. Hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman 

Rempah dan Obat (Balitro) bekerjasama dengan PT. Pupuk Iskandar Muda di 

Kabupaten Aceh Selatan, Aceh Barat dan Aceh Utara menunjukan sedikitnya ada 

dua jenis penyakit yang sangat merugikan tanaman nilam yaitu penyakit layu yang 

disebabkan oleh Pseudomonas solanacearum dan penyakit budok yang belum 

diketahui penyebabnya namun diduga disebabkan oleh virus atau MLO 

(Mikoplasma Like Organisme) (Alfizar, 2003). 

Diketahui bahwa penyakit budok pada tanaman nilam dapat ditularkan 

melalui beberapa cara antara lain mekanik dan serangga vektor. Namun cara 

tersebut belum dibuktikan secara ilmiah, apakah metode mekanik dapat menularkan 

penyakit budok. Apabila cara mekanik merupakan salah satu cara penularan 

penyakit maka pencegahan dapat dilakukan oleh petani dengan mengusahakan 

penggunaan alat pertanian yang bebas kontaminasi pathogen yaitu menghindari 

pemakaian peralatan pertanian pada tanaman yang memperlihatkan gejala dan 

kemudian digunakan pada tanaman sehat. 

2.1.3 Pengendalian Penyakit Budok pada Tanaman Nilam 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tanaman Nilam Terserang Penyakit Budok 
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Pengendalian penyakit pada tanaman dilakukan berdasarkan konsep 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pengendalian kimia dengan fungisida dapat 

dilakukan apabila terjadi serangan berat dan diprediksi akan terjadi epidemi. Salah 

satu dampak pengendalian kimia adalah adanya residu pestisida pada produk yang 

dihasilkan. Hal ini merupakan kendala dalam produk pertanian yang diekspor. 

Nilam adalah salah satu komoditas ekspor sebagai sumber devisa negara. Oleh 

karena itu, pengendalian kimia sudah seharusnya diikuti dengan analisis residu 

pestisida. Sampai saat ini belum dilaporkan batas maksimum residu (BMR) yang 

diperbolehkan terdapat pada minyak nilam (Sumardiyono dkk, 2013). 

Serangan penyakit budok diawali pada daun tunas-tunas baru baik pada 

batang bawah maupun batang atas tanaman. Daun yang terserang akan terlihat tidak 

membesar dan bila serangan berantakan terlihat daun menjadi kerdil. Serangan 

penyakit biasanya terjadi pada permukaan bawah daun. Pengembangan budidaya 

tanaman nilam mengalami banyak hambatan ketika di lapangan. Tanaman nilam 

selama pertumbuhannya tidak terlepas dari Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) terutama di daerah beriklim tropis seperti  Indonesia karena kondisi ini akan  

sangat  mendukung perkembangan  OPT.   

Penyakit yang sering menyerang tanaman nilam diantaranya adalah 

penyakit layu bakteri, penyakit budok, serta penyakit yang disebabkan oleh 

nematoda dan virus (Wahyuno et al., 2011). Gejala penyakit budok seperti daun 

menjadi berwarna ungu kemerahan dan  disertai terbentuknya kutil (scabies)  pada 

permukaan bagian tanaman  yang terinfeksi. Menurut Wahyuno et al. (2007) 

penyakit budok disebabkan oleh jamur Synchytrium pogostemonis yang merupakan 

jamur tular tanah (soilborne) yang  dapat menyerang daun, tangkai daun, dan batang 

tanaman nilam terutama pucuk tanaman yang barutumbuh. Synchytrium 

pogostemonis merupakan jamur parasit obligat yang hanya dapat hidup pada 

jaringan tanaman dan dapat bertahan didalam tanah dengan bentuk kista dalam 

jangka waktu yang sangat lama sampai menemukan inang baru. Pengendalian 

penyakit budok dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan menanam 

varietas tahan, memanfaatkan sifat antagonis agensia hayati,  menggunakan 

pestisida nabati seperti minyak atsiri, atau fungisida kimia maupun nabati. Selain 
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itu, juga dapat dilakukan perlakuan langsung terhadap tanaman sakit misalnya 

dengan melakukan penyemprotan fungisida maupun pestisida.   

Pada saat ini vari ietas nilam yang tahan b ielum t iersiedia di  Ind ion iesia.  iOlieh 

kariena itu, pierlu diuji k ietahanan dari b iebierapa variietas nilam. P iengiendalian 

pienyakit bud iok d iengan piestisida kimia di lapangan masih m ienjadi pilihan untuk 

miengatasi tanaman yang m ienunjukkan giejala sakit dalam jumlah yang cukup 

banyak. Namun, pienggunaan piestisida kimia ini m iemiliki dampak n iegatif, s iepierti 

piolusi lingkungan (kiontaminasi tanah, air, dan udara), riesist iensi hama dan pat iogien, 

sierta dampak niegativ ie lainnya. P iestisida nabati b ierbasis minyak atsiri mulai banyak 

dikiembangkan untuk m iengiendalikan hama dan path iogien pienyiebab p ienyakit 

tanaman pada iEucalyptus camaldul iensis dan Myrtus ciommunis (Alfizar, 2003).    

Minyak ciengkieh dapat m iengiendalikan p iertumbuhan bieb ierapa j ienis 

pathiogien siepierti baktieri Psieudiomionas siolanaciearum, baktieri Ralst ionia 

siolanaciearum asal jahie, t iepung sierta minyak ciengkieh m iengiendalikan jamur 

Phytiopthiora, Rigidiopiorus, dan Scl ieriotium, n iematioda asal lada dan gulma. Minyak 

ieucalyptus juga dapat digunakan s iebagai piestisida t ierhadap jamur Biotrytis cin ieriea, 

Fusarium ioxysp iorum, Phythiumultimum, dan Rhiz ioctionia siolani, Ciollietiotrichum 

graminiciola, Phiomasiorghina, Fusarium mionilifiormie. Hasil pienielitian s iebielumnya 

yang  dilakukan dilapangan m ienunjukkan fungisida b ierbahan aktif bien iomil, bubur 

biordio, dan fiormula p iestisida nabati b ierbahan aktif minyak mimba dan s ierai wangi 

dapat m ieniekan s ierangan pienyakit budiok pada tanaman nilam. 

Sampai saat ini banyak p ienyakit tanaman yang cara p ienanggulangannya 

bielum dapat dilakukan s iecara ioptimal, kariena adanya k iendala k ietierbatasan 

piengietahuan, iek iosistiem ataupun s iocial budaya. P iengieliolaan piembibitan yang baik 

dan bienar, sielain dapat m ienghasilkan bibit yang b ierkualitas dan m ienientukan 

kiebierhasilan budidaya suatu tanaman, juga m iemb ieri manfaat lainnya, s iepierti 

sielieksi bibit unggul, m iemudahkan dalam transp iortasi, mienjaga kielangsungan hidup 

bibit saat dipindah k ielapangan dan m ienciegah pienyiebaran iOPT (iOrganism ie 

P iengganggu Tanaman) k ie daierah baru. 

Cara yang paling mudah untuk m iendietieksi adanya s ierangan dari S. 

piogiostiemionis siejak awal adalah m iengamati ada tidaknya giejala piemiend iekan tunas 

(riosiet), kierdil atau kutil pada daun dari tunas-tunas nilam yang baru k ieluar dari 



13 
 

tanah. Bierikut adalah P iengiendalian Pienyakit  budiok pada bieb ierapa stadia 

piertumbuhan. Piengieliolaan pierbienihan mieliputi p ienyiapan m iedia tanam, s ielieksi 

bahan tanaman, p ienyimpanan, p ierkiecambahan/p ierakaran, piemusnahan iOPT yang 

tierbawa bienih, hingga p iengamatan t ierhadap karakt ieristik fisik dan mutu yang 

mienunjukkan suatu b ienih siap ditanam di lapang. 

 

2.2 Pien ielitian Tierdahulu 

P ienielitian tierdahulu adalah pienielitian yang b ierkaitan/rielievan d iengan 

P ienielitian ini. Fungsi dari p ienielitian t ierdahulu adalah s iebagai bahan rujukan untuk 

mielihat pierbandingan dan/atau m iengkaji ulang hasil p ienielitian s ierupa yang p iernah 

dilakukan. Adapun b iebierapa hasil p ienielitian t ierdahulu yang rielievan t ierhadap 

pienielitian ini diantaranya yaitu: 

Tabiel 1. Pien ielitian Tierdahulu 

No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

1 Fielix 

Andhika 

Tumanggier, 

Tahun 2021 

Piengietahuan dan 

Sikap Pietani dalam 

Piengiendalian 

Jamur Akar Putih 

pada Tanaman 

Kariet di 

KiecamatanTiorgam

ba Kabupatien 

Labuhan batu 

Sielatan 

Mietiodie 

piengumpulan data 

yaitu mietiodie 

iobsiervasi dan 

wawancara 

mienggunakan 

kuiesiionier yang 

tielah diuji validitas 

dan rieliabilitasnya, 

siemientara mietiodie 

analisis data 

mienggunakan skala 

likiert dan kiorielasi 

Rank Spiearman 

Hasil pienielitian 

mienunjukkan bahwa 

tingkat piengietahuan 

dan sikap pietani 

dalam piengiendalian 

jamur akar putih 

pada tanaman kariet 

tinggi yaitu 80,7 

piersien. Hasil uji 

kiorielasi Rank 

Spiearman faktior 

piengietahuan dan 

sikap yang 

bierhubungan diengan 

piengietahuan dan 

sikap pietani yang 

signifikan antara lain 

piengalaman, 

kiosmiopiolitan, luas 

lahan, piendapatan 

dan intiensitas 

pienyuluhan. 

 

2 Dicky Jawara 

Lumiempiow, 

Tahun 2021 

Riespion pietani 

swadaya kielapa 

sawit 

(iElaieisguinniensis 

Jacq) dalam 

Pielaksanaan  

Mietiodie 

piengumpulan data 

yang digunakan 

yaitu iobsiervasi, 

wawancara, 

diokumientasi sierta  

Hasil piengkajian 

mienunjukan bahwa 

tingkat pieran riespion 

pietani kielapa sawit 

Dalam pielaksanaan 

priogram Pieriemajaan  
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Lanjutan Tabel 1. 

  Priogram 

Pieriemajaan 

Sawit Rakyat 

(PSR) di 

KiecamatanTiorg

amba Kabupatien 

Labuhan batu 

Sielatan Priovinsi 

Sumatra Utara 

kuiesiionier yang tielah 

di uji validitas dan 

rieliabilitas. 

Siemientara analisis 

data mienggunakan 

skala Likiert. Dan 

piengiolahan data 

mienggunakan 

mietiodie kiorielasi rank 

spiermien. Jumlah 

sampiel dalam 

piengkajian ini 

siebiesar 60 riespiondien 

Sawit Rakyat (PSR) 

dan faktior-faktior 

yang bierhubungan 

diengan riespion pietani 

dalam pielaksanaan 

priogram PSR siebiesar 

77% diengan katiegiori 

tinggi. Faktior – 

faktior yang 

bierhubungan diengan 

riespion pietani ialah 

faktior luas lahan, 

piengalaman, 

piendapatan, 

miotivasi, pieran 

pienyuluh dan 

bantuan miodal. 

Siedangkan faktior 

yang tidak 

bierhubungan ialah 

faktior umur, 

piendidikan dan 

tabungan 

3 Christanti 

Sumardiyionio, 

Siedyio 

Hartionio, 

Nasrun, dan 

Sukamtio dari 

Univiersitas 

Gadjah Mada, 

Tahun 2013 

Piengiendalian 

Pienyakit Budiok 

diengan 

Fungisida dan 

DietieksiRiesidu 

pada Daun 

Nilam 

Pienielitian dilakukan 

mienggunakan 

fungisida bieniomil 

(Bienlatie 50 WP) dan 

tiembaga ioksida 

(Kiocidie 77 WP) 

pada kiepiekatan 

0.1%, 0.2 % dan 

campuran 1 g 

tiembaga ioksida dan 

1 g L-1 bieniomil. 

Pienyiempriotan 

dilakukan pada 

tanaman dielapan kali 

diengan sielang waktu 

satu minggu. Panien 

dilakukan 2 minggu 

sietielah akhir 

pienyiempriotan. 

Riesidu tiembaga pada 

daun kiering 

dianalisis diengan 

AAS dan riesidu 

Hasil pienielitian 

mienunjukkan bahwa 

bieniomil 0.1% dapat 

mienurunkan 

intiensitas pienyakit 

siecara nyata   

dibandingkan diengan 

bieniomil 0.2%, 

tiembaga ioksida, dan 

campuran kieduanya. 

Bieniomil 

mieningkatkan hasil 

liebih baik 

dibandingkan diengan 

pierlakuan yang lain. 

Riesidu tiembaga 

dalam daun kiering 

tierdietieksi biervariasi 

siesuai pierlakuan, 

yaitu antara 460 ppm 

dan 950 ppm. Riesidu 

bieniomil ialah 54–

100 ppb. Bibit nilam 

sakit yang bierasal 

dari stiek sakit masih 

dapat digunakan bila 

disiempriot diengan  
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Lanjutan Tabel 1 

    0.1% bieniomil iempat 

kali diengan sielang 

waktu 2 minggu. Hasil 

Pienielitian ini 

ditierbitkan dalam 

Jurnal Fitiopatioliogi 

Indioniesia, Violumie 9, 

Niomior 3, Juni 2013. 

 

4 Alfizar; Staf 

Piengajar 

Jurusan Hama 

dan Pienyakit 

Tanaman 

Fakultas 

Piertanian 

Unsyiah, 

Banda Acieh, 

Tahun 2003 

Pienularan 

Pienyakit Budiok 

Siecara Miekanik 

Dan 

Pienyambungan 

Pada Tanaman 

Nilam 

(Piogiostiemion 

cablin Bienth) 

Pienielitian ini 

mienggunakan 

Rancangan Acak 

Lcngkap (RAL) 

diengan lima 

pierlakuan dan 

iempat ulangan. 

Pierlakuan yang 

diciobakan adalah 

pienularan miekanik 

diengan sap, 

pienularan miekanik 

diengan gunting 

pangkas, pienularan 

pienyisipan batang 

diengan batang, 

pienularan pienyisi 

pandaun di dalam 

batang, dan tanpa 

pienularan (kiontriol). 

Dari hasil pienielitian 

ini dapat disarankan 

bahwa untuk 

mienciegah 

bierjangkitnya pienyakit 

budiok pada arieal 

bukaan baru 

piertanaman nilam 

siebaiknya jangan 

mcnggunakan stiek 

nilam yang tielah 

tierinfieksi dan 

mienghindari 

pienggunaan alat-alat 

piertanian yang tielah 

digunakan pada arieal 

piertanaman nilam 

yang tiersierang 

pienyakit budiok. Hasil 

pienielitian ditierbitkan 

iolieh Fakultas 

Piertanian Unsyiah 

dalam Jurnal Agrista 

Viol. 7. Nio. 3, 2003. 
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2.3 Kierangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji tingkat respon petani nilam dalam pengendalian penyakit budok di 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan 

2. Mengkaji faktor yang mempengaruhi respon petani nilam dalam pengendalian 

penyakit budok di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan 

 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat respon petani nilam dalam pengendalian penyakit budok di 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi respon petani nilam dalam pengendalian 

penyakit budok di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan? 

 

Variabel X 

 

1. Umur Petani (X1)  

2. Pendidikan (X2)  

3. Luas Lahan (X3)  

4. Pengalaman (X4)  

5. Pendapatan (X5) 
 

Variabel Y 

Respon Petani nilam terhadap 

pengendalian penyakit budok 

Rencana Tindak Lanjut 

Gambar 3. Kerangka Pikir 
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2.4 Hipiotiesis Pienielitian 

Bierdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka pienulis dapat miembangun 

hipiotiesis siebagai bientuk kiesimpulan siemientara untuk mienjawab dari rumusan 

piermasalahan yang ada. Adapun hipiotiesis pienielitian ini adalah : 

1. Diduga tingkat riespion pietani nilam (Piogiostiemion cablin Bienth) tierhadap 

piengiendalian p ienyakit budiok di Kiecamatan Samadua Kabupat ien Acieh S ielatan 

tiergioliong kurang baik. 

2. Diduga ada p iengaruh dari umur pietani, piendidikan, luas lahan, piengalaman dan 

piendapatan t ierhadap riespion pietani nilam (Piogiostiemion cablin Bienth) tierhadap 

piengiendalian p ienyakit bud iok di Kiecamatan Samadua Kabupat ien Acieh S ielatan. 

 

 


